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Abstrak: Perkembangan teknologi yang semakin pesat berbanding lurus dengan permintaan pemilik proyek untuk
menyelesaikan pekerjaan dalam waktu yang cukup singkat. Penelitian ini bertujuan untuk mencari dimensi dan jumlah
tulangan, serta mutu beton yang memenuhi. Dimensi tanki dalam penelitian ini memiliki diameter 17,66 m dan tinggi
10,965 m dengan kapasitas yang direncanakan sebesar 2.500 m?. Sedangkan dimensi pile cap yang direncanakan
berdiameter 19,47 m dengan tebal rencana 40 cm. Standar perencanaan yang digunakan adalah API 650 tahun 2019
yang diterbitkan oleh American Petrolium Institute. Sedangkan untuk pembenanan yang tidak ada dalam API 650
ditentukan berdasarkan SNI 1727:2020 dan penulangan pile cap menggunakan SNI 2847:2019. Software yang
digunakan adalah STAAD Pro Connect Edtion v.22. Sedangkan untuk perhitungan penulangan pondasi strouss
menggunakan PCA COLUMN v6.0. Dari perhitungan perencanaan bisa ditentukan penulangan ganda untuk pile cap
adalah D16-150 (tulangan ulir diameter 16 mm jarak 150 mm) dengan (f’c) = 29,05 Mpa (beton K-350), (fy) = 320
Mpa, dan tebal selimut beton 70 mm. Sedangan untuk pondasi strouss dihasilkan tulangan pokok 18D16 tersebar
merata di seluruh sisi lingkaran dengan jarak minimum 65 mm dan tebal selimut beton minimum 60 mm.

Kata Kunci: pondasi, tanki, beton, software

Abstract: The rapid development of technology is directly proportional to the request of the project owner to complete
the work in a fairly short time. This study aims to find the dimensions and amount of reinforcement, as well as the
quality of concrete that meets. The dimensions of the tank in this study have a diameter of 17.66 m and a height of
10.965 m with a planned capacity of 2,500 m>. While the planned pile cap dimensions are 19.47 m in diameter with a
planned thickness of 40 cm. The planning standard used is API 650 of 2019 published by the American Petrolium
Institute. Meanwhile, the repetition that is not in API 650 is determined based on SNI 1727:2020 and pile cap
repetition using SNI 2847:2019. The software used is STAAD Pro Connect Edtion v.22. As for the calculation of
strouss foundation repetition using PCA COLUMN v6.0. From the planning calculations, it can be determined that
the double repetition for the pile cap is D16-150 (thread reinforcement diameter 16 mm, distance 150 mm) with (f'c)
= 29.05 Mpa (concrete K-350), (fy) = 320 Mpa, and concrete blanket thickness 70 mm. Meanwhile, for the strouss
foundation, 18D16 main reinforcement is evenly distributed on all sides of the circle with a minimum distance of 65
mm and a minimum concrete blanket thickness of 60 mm.

Keywords: foundation, tank, concrete, software

1. PENDAHULUAN sesuai dengan persayaratan konstruksi yang harus
dipenuhi terlebih dahulu. Setelah hasilnya
dijadikan sebagai angka input beban dalam
software.

Perkembangan teknologi yang semakin
pesat berbanding lurus dengan permintaan
pemilik proyek untuk menyelesaikan pekerjaan

dalam waktu yang cukup singkat. Mereka
beranggapan bahwa dengan menggunakan
software pekerjaan tidak perlu membutuhkan
waktu yang lama. Sebuah pemahaman terhadap
software yang perlu diperbaiki, yaitu anggapan
bahwa analisa struktur bisa diselesaikan dalam
waktu yang cepat. Padahal sebelum masuk ke
dalam software ada langkah-langkah perhitungan

Dalam sebuah perencanaan pondasi tanki
sudah pasti tujuannya adalah untuk mencari
besarnya tulangan beton yang dibutuhkan,
terutama tulangan pile cap. Sedangkan untuk
dimensi pondasi mengikuti saran dari penyedia
jasa penyelidikan tanah. Hanya saja penulangan
strouss dan mutu beton ditentukan sendiri.
Perencanaan ini bertujuan untuk mencari dimensi
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dan jumlah tulangan, serta mutu beton yang
memenuhi. Dimensi tanki dalam penelitian ini
memiliki diameter 17,66 m dan tinggi 10,965 m
dengan kapasitas yang direncanakan sebesar
2.500 m®. Fungsinya sebagai tanki penyimpanan
bahan bakar minyak (BBM) sebelum
didistribusikan. Sedangkan dimensi pile cap yang
direncanakan berdiameter 19,47 m dengan tebal
rencana 40 cm.

Standar perencanaan yang digunakan
adalah API 650 tahun 2019 yang diterbitkan oleh
American Petrolium Institute sebagai pedoman
untuk perhitungan beban gempa dan penentuan
faktor keamanan untuk struktur tanki. Sedangkan
untuk pembenanan yang tidak ada dalam API 650
ditentukan berdasarkan SNI 1727:2020 tentang
Beban Desain Minimum dan Kriteria Terkait
untuk Bangunan Gedung dan Struktur Lain.
Penulangan pile cap menggunakan SNI
2847:2019 tentang Persyaratan Beton Struktural
untuk Bangunan Gedung dan Struktur Lain (ACI
318M-14 dan ACI 318RM-14, MOD).

Software yang digunakan adalah STAAD
Pro Connect Edtion v.22 untuk menentukan
besarnya beban axial dan momen yang terjadi
pada masing-masing titik tumpuan. Sedangkan
untuk perhitungan penulangan pondasi strouss
menggunakan PCA COLUMN v6.0. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Agustiar, dkk
(2021) menggunakan STAAD Pro Advance. Dan
permodelan yang dilakukan adalah permodelan
bentuk pile cap dan tiang pondasi. Sementara
dalam penelitian ini permodelan yang dilakukan
adalah permodelan bentuk tanki dan pile cap.
Dari  kedua permodelan tersebut yang
membedakan adalah bentuk tumpuan.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini sama halnya dengan penelitian pada
umumnya, dimulai dengan studi literatur,
pengumpulan data, preliminary design, analisa
hingga kesimpulan yang merupakan hasil
akhirnya. Agar lebih jelas langkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitian bisa dilihat pada
Gambar 1 berikut, yaitu gambar diagram alir
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(flowcharf). Dari diagram alir tersebut jelas
bahwa ada beberapa hal yang harus dilakukan
terlebih dahulu sebelum melakukan permdelan
bentuk struktur ke dalam STAAD Pro maupun

PCA COLUMN.
7 _T

Penentuan beban axial dan

Studi literatur
momen maksimum

Pengumpulan data primer : l
- data desain tanki Permodelan PCA
- data penyelidikan tanah COLUMN

Preliminary Design
Syarat pondasi aman
terpenuhi
Ya

Perhitungan beban
Permodelan STAAD Pro

Syarat struktur aman
terpenuhi
Ya
ORENO

Gambar 1 : Diagram Alir

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Data Perencanaan

Bentuk dan dimensi tanki minyak dengan
kapasitas 2.500 m3 bisa dilihat pada Gambar 2
sebagai berikut,
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Gambar 2 : Bentuk dan Dimensi Tanki

Dari gambar 1 tampak bahwa tanki yang
direncanakan memiliki diameter 17,66 m, tinggi
10,965 m, dan dimensi pelat beton yang berfungsi
sebagai pile cap memiliki diameter 19,47 m dan
tebal 40 cm. Sedangkan rencana pondasi bisa
dilihat pada Gambar 3 sebagai berikut,
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Gambar 3 : Rencana Pondasi

Rencana menggunakan pondasi strouss
diameter 0,6 m dengan kedalaman 6 m dan mutu
beton K-250.

3.2. Pembebanan dan Perkiraan
Tegangan yang Terjadi di Dasar
Pondasi

Untuk menghitung perkiraan tegangan
pada dasar pondasi akibar beban yang bekerja,
maka perlu asumsi pembedaan kosentrasi beban
terutama bagian tengah dan bagian tepi (akibat
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beban gempa dan beban dinding tanki yang
terjadi di daerah tepi). Maka diasumsikan daerah
dasar pondasi dibagi menjadi dua bagian yaitu
bagian tengah dan tepi. Beban total massa isi
dianggap disebar merata seluruh pondasi (bagian
tengah dan bagian tepi) sedangkan beban gempa,
beban dinding tanki, dan beban atap disebar
hanya pada bagian tepi. Untuk mengetahui
pengaruh pembebanan yang ekstrim, maka
penghitungan tegangan dasar pada pondasi
ditinjau terhadap 3 (tiga) kondisi :

a. kondisi beban normal

b. kondisi pada saat uji hidrostatis

c. kondisi tanki sudah beroperasi (termasuk
beban gempa)

Hasil perhitungan rencana beban pondasi
yang bekerja bisa dilihat pada Tabel 1 dan hasil
perhitungan perkiraan tegangan yang terjadi di
dasar pondasi bisa dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1 : Hasil Perhitungan Rencana Beban
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Tabel 2 : Hasil Perhitungan Perkiraan
Tegangan di Dasar Pondasi

Mo | Yans Togangms pang Baksrp | Tuisl Tegangm |
R ) = e . | e |
| & Tonl iwgragan merais laser pils wap bagian DL L gy

fergb
! b. Tial wrain dusar pile cap hagian sem | B L0 kg'm
1| At bk vy it
n Tolsl iegs grain flaser pile cap bagian BT 00 kgem
darigmi
b, Tortal twmmiugan nimie dassr pils sap bagian tep | DT R
b | kit bk opersa dhan beban pespa
m. Ttal tegrngan merats dasar pile oo bhagiang BT T46.00 kg
tengals
| b Total oo mimvats ilisar pils s baginng s | B2 A 0O g
L[ Pechan gevpa, deies siiar e il
| Amaricus Paira! vy (AP 850 qyensliy
| Siimiin Ehes, jar Tummil
& [hem " LEENARH kgm

il Uwyn huow in] pernps desee pada ik ieghap & BYS AN 0 kg
ketmggian 4,69 i dn basli | |
“+2



Jurnal Teknik Sipil

Faktor keamanan yang digunakan untuk
desain pondasi menggunakan ketentuan yang ada
pada API 650 sebagai berikut :

a. Untuk kondisi beban operasional normal
(normal operating conditions) : 2 s.d 3
b. Untuk kondisi beban tes hidrostatis
(during hydrostatic testing) : 1,5 s.d 2,25
c. Untuk kondisi beban operasional normal
dan gempa maksimum : 1,5 s.d 2,25

3.3. Permodelan STAAD Pro

Setelah semua beban diketahui, maka
dilakukan permodelan STAAD Pro dengan
memasukkan bentuk tanki beserta rencana
pondasinya (input geometri) dan dilanjutkan
dengan memasukkan tegangan yang sudah
dihitung sebelumnya (Tabel 2). Hasil input
geometri bisa dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4 : Bentuk Geometri pada Input
STAAD Pro

Setelah dilakukan input geometri, langkah
selanjutnya adalah pembebanan terhadap bentuk
geometri tersebut (Gambar 5).

JEIEIRIAEIR AN &
SEALEELR L L Y+

Bty |1

Vol 2 No 2 (2023): ETERNITAS:Jurnal Teknik Sipil,
Vol 2, No 2 April 2023
(P) ISSN 2721-5679

(E) ISSN 2722-466X

Gambar 5 : Menu /nput Beban Mati dan
Beban Hidrostatis
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Gambar 6 : Menu Input Beban Hidrostatis
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Gambar 7 : Menu Input Beban
Kombinasi

Hasil dari running STAAD Pro adalah
gambar kontur momen yang terjadi di pile cap
bisa dilihat pada Gambar 8 dan Gambar 9.
Momen maksimum yang terjadi di adalah sebesar
77,9 kN.m/m = 79.435,89 kg.m/m (Mx) dan
66,25 kN.m/m (67.5561,99) kg.m/m (My). Beban
axial yang dihasilkan sebesar 6.464,00 kN.
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Gambar 8 : Kontur Momen Arah X (Mx)
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Gambar 9 : Kontur Momen Arah Y (My)

3.4. Perhitungan Penulangan Pile Cap
dan Pondasi Strouss

Pada pile cap direncanakan menggunakan
tulangan ganda (double layer) dua arah (arah x
dan arah y). Spesifikasi besi tulangan yang akan
digunakan adalah besi baja tulangan dengan
tegangan leleh maksimum (fy) 320 Mpa,
sedangkan mutu beton yang digunakan (f’c)
sebesar 29,05 Mpa (mutu beton K-350). Hasil
perhitungan penulangan pile cap adalah
penulangan ganda untuk pile cap adalah D16-150
(tulangan ulir diameter 16 mm jarak 150 mm)

Kemudian untuk perhitungan penulangan
pokok pondasi strouss ditentukan dengan
menggunakan program SP COLUMN v6.0.
Seperti pada umumnya program bantu telnik sipil
lainnya, tahapan awal adalah permodelan bentuk
dimensi komponen struktur yang dianalisa,
kemudian dilanjutkan pembebanan dan terakhir
adalah running. Input data di program SP
COLUMN bisa dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10 : Menu-menu Input PCA
COLUMN
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Hasil perhitungan tulangan pokok pondasi
strouss bisa dilihat pada Gambar 11 dan Gambar
12.

Gambar 11 : Diagram P-M Hasil
Perhitungan Momen
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Gambar 12 : Tulangan Pokok Strouss

4. IMPLIKASI HASIL STUDI
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adalah D16-150 (tulangan ulir diameter 16 mm
jarak 150 mm) dengan mutu beton (f’c) = 29,05
Mpa (beton K-350), mutu baja tulangan (fy) =
320 Mpa, dan tebal selimut beton 70 mm.
Sedangan untuk pondasi strouss juga dengan
menggunakan mutu beton dan baja tulangan yang
sama dengan pile cap, yaitu f’c = 29,05 Mpa dan
fy = 320 Mpa, dihasilkan tulangan pokok 18D16
tersebar merata di seluruh sisi lingkaran dengan
jarak minimum 65 mm dan tebal selimut beton
minimum 60 mm, seperti yang tertera pada data
output di Gambar 11.

Dari hasil penulisan ini kami menyarankan
bahwa perlu untuk mencoba program bantu yang
lain, mengingat waktu yang disediakan oleh
pemilik pekerjaan untuk desain tanki cukup
singkat, sementara dalam perencanaan banyak
hal  yang  harus  diperhitungkan  dan
dipertimbangkan agar mendapatkan desain yang
efisien.
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